BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan pada bagian-bagian sebelumnya, penulis

dapat menyusun kesimpulan yang dijelaskan di dalam beberapa poin sebagai berikut:

1. TB ADR merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang toko bahan
bangunan di wilayah Banjar, Jawa Barat. Dalam perkembangannya, saat ini TB
ADR tengah menghadapi kondisi persaingan yang begitu ketat antar perusahaan
sejenis dalam memperebutkan posisi di segmen pasar yang sama. Kemampuan
adaptasi perusahaan terhadap pola persaingan yang semakin ketat tampak tidak
berlangsung dengan cukup baik. Indikasi ini muncul melalui pengamatan
terhadap hasil analisis rasio-rasio keuangan TB ADR. Dalam periode 2014-2016,
terdapat kondisi marjin laba yang terus menunjukkan tren menurun, baik
persentase marijin laba kotor, marjin laba operasional, maupun marjin laba bersih.
Hal ini mencirikan kesulitan yang dialami oleh perusahaan dalam menghadapi
perubahan persaingan yang terjadi dan diperlukan upaya-upaya yang dapat
membantu perusahaan dalam mempertahankan dan meningkatkan kinerja
perusahaan secara keseluruhan. Berdasarkan analisis Common Size terhadap
laporan keuangan perusahaan untuk periode 2016, biaya pembelian barang
menjadi komponen biaya yang memiliki proporsi cukup besar terhadap angka
penjualan perusahaan pada tahun berjalan. Jika dicermati lebih jauh,
peningkatan biaya Pembelian barang terjadi sebagai akibat dari peningkatan
harga perolehan barang dari para pemasok TB ADR. Selain peninjauan terhadap
komponen dari biaya, TB ADR juga perlu mencermati pola perilaku konsumen
toko bangunan yang saat ini telah bergeser dalam beberapa karakteristik.
Pengamatan ini dapat membantu perusahaan untuk menjaga atau bahkan
meningkatkan angka penjualan perusahaan sebagai upaya yang berjalan secara

sinergis dengan penekanan biaya.
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2. Analisis Cost-Volume-Profit dapat dilakukan secara berkala untuk dapat meninjau
perubahan yang akan terjadi dari sisi harga, volume penjualan, dan biaya-biaya
TB ADR. Peninjauan terhadap ketiga aspek tersebut menjadi faktor yang dapat
dipertimbangkan sebagai alat bantu bagi TB ADR dalam melakukan pengambilan
keputusan untuk melakukan upaya-upaya yang dibutuhkan untuk meningkatkan
profit perusahaan yang berdampak terhadap keberlangsungan dari perusahaan.
Analisis Cost-Volume-Profit juga dapat digunakan sebagai landasan dalam
memperhitungkan besar titik impas yang harus dicapai oleh perusahaan untuk
menghindari kerugian dalam kaitannya dengan perubahan harga, volume

penjualan, maupun biaya yang dihasilkan oleh TB ADR.

3. Titik impas merupakan target yang dapat dijadikan sebagai acuan dasar sebagai
target yang harus dicapai bagi TB ADR dalam meningkatkan angka penjualan
perusahaan, sehingga perusahaan dapat menghindari kerugian dan menjaga
keberlangsungan dari perusahaan di tengah persaingan yang semakin kompetitif.
Untuk tahun 20186, total biaya tetap yang dikeluarkan oleh TB ADR adalah
Rp194.898.255,444, sementara total biaya variabel yang dikeluarkan oleh TB
ADR selama tahun 2016 adalah sebesar Rp1.685.511.760,408. Tingkat Break-
Even Point yang harus dicapai TB ADR untuk menghindari kerugian sebelum
dilakukannya upaya efisiensi dan peningkatan penjualan adalah sebesar
Rp838.812.196,23/tahun.

4. Sehubungan dengan upaya-upaya efisiensi dan peningkatan penjualan yang
dapat dilakukan untuk menjaga atau bahkan meningkatkan kinerja TB ADR
secara keseluruhan, diperlukan pengamatan dan peninjauan baik terhadap aspek
internal maupun aspek eksternal dari perusahaan. Sebagai perusahaan dagang
yang tidak melakukan kegiatan produksi, kinerja dari para pemasok menjadi
aspek yang perlu dicermati oleh TB ADR. Perubahan kinerja dari para pemasok
untuk beberapa kategori barang yang disediakan oleh TB ADR, sebagai
pertimbangan untuk memilih pemasok yang paling tepat dalam upaya menjaga
kondisi keuangan dari perusahaan. Penggantian pemasok barang kategori
Semen, Asbes, dan Besi Beton dapat menjadi salah satu upaya yang dapat

dilakukan untuk menjaga tingkat peningkatan biaya Pembelian TB ADR yang
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akan berpengaruh secara langsung terhadap harga jual perusahaan yang harus
dijaga agar mampu mempertahankan daya saing perusahaan dalam
menawarkan harga jual yang kompetitif. Penggantian yang dilakukan harus turut
pula memperhatikan persamaan tingkat kualitas barang dan aspek lainnya dalam
menjaga reputasi dari perusahaan di mata para pelanggan. Di sisi lain, terdapat
sisi penjualan yang patut untuk dicermati oleh TB ADR dalam menyadari
keberadaan dari para pesaing, baik pesaing baru maupun pesaing lama, akan
berdampak terhadap semakin padatnya lahan usaha toko bangunan saat ini.
Evaluasi terhadap kinerja perusahaan dalam hal melayani para pelanggan
menjadi sebuah aspek yang dapat menjadi aspek unggulan dari perusahaan
apabila mampu dilakukan secara maksimal. Pelayanan bagi para pelanggan
dapat menjadi faktor penentu dari kepuasan, sehingga hal ini perlu dicermati
setiap saatnya. Pengiriman barang sebagai salah satu fasilitas yang disediakan
oleh toko untuk kemudahan dan kenyamanan para pelanggan dapat menjadi hal
yang perlu dicermati apabila pola persaingan yang terjadi menjadi semakin ketat.
TB ADR dapat mengupayakan terciptanya peningkatan kepuasan pelanggan
melalui upaya penambahan angkutan pengiriman berupa Triseda dan Truk Colt
Diesel yang dapat menjadi alternatif dari perubahan pola pelayanan perusahaan
yang akan berdampak secara positif terhadap peningkatan penjualan
perusahaan karena perusahaan berusaha untuk menjangkau penjualan potensial

yang sebelumnya tidak dapat dipenuhi.

Untuk perhitungan setelah dilakukannya upaya efisiensi biaya pembelian barang
dari pemasok serta upaya peningkatan penjualan melalui pengadaan kendaraan
angkutan Triseda dan Colt Diesel, tingkat Break-Even Point baru bagi TB ADR
setelah melakukan upaya-upaya tersebut adalah sebesar Rp748.185.754,04,
dimana titik impas tersebut lebih rendah Rp90.626.442,19 atau turun 10,804%
dari titik impas sebelum upaya-upaya tersebut dilakukan. Berdasarkan
perbandingan hasil perhitungan tersebut, maka titik impas yang harus dicapai TB
ADR agar dapat menghindari kerugian berada di titik yang lebih rendah jika
perusahaan melakukan upaya efisiensi dan peningkatan penjualan, yaitu efisiensi
biaya pembelian dan peningkatan angka penjualan melalui pengadaan

kendaraan Triseda dan Truk Colt Diesel.
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5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah disusun, penulis dapat memberikan beberapa saran
yang dapat menjadi pertimbangan TB ADR dalam menjaga keberlangsungan

perusahaan:

1. Dalam menghadapi kondisi persaingan yang semakin padat dan kompetitif, TB
ADR sebaiknya melakukan pengamatan terhadap faktor-faktor penentu performa
dari perusahaan seperti angka penjualan dan besaran biaya-biaya secara cermat
dan berkala. Melalui pengamatan intensif dan mendalam terhadap faktor-faktor
tersebut, perusahaan dapat menggunakan informasi tersebut sebagai dasar
pertimbangan mengenai upaya apa Yyang dapat dilakukan untuk
mempertahankan atau bahkan meningkatkan kinerja perusahaan, baik kinerja
operasional maupun kinerja finansial dari TB ADR. Selain pengamatan terhadap
kondisi internal perusahaan, tinjauan terhadap kondisi eksternal perusahaan
seperti analisis perilaku pelanggan dan analisis perkembangan kompetitor dapat
menjadi aspek pertimbangan lain yang dapat melengkapi pengamatan terhadap
kondisi internal yang telah dilakukan. Diharapkan dengan kelengkapan informasi
yang dimiliki akan membantu TB ADR dalam menjaga posisinya di dalam pasar
toko bahan bangunan dan mengembangkan usaha baik dalam arah

perkembangan peningkatan pangsa pasar maupun pertumbuhan perusahaan.

2. Analisis Cost-Volume-Profit dapat menjadi sebuah metode evaluasi berkala yang
memberikan manfaat bagi perusahaan untuk menetapkan target penjualan yang
harus dicapai oleh perusahaan agar dapat terhindar dari kerugian. Metode yang
sederhana namun mampu menghasilkan pedoman bagi para pengambil
keputusan untuk menentukan target penjualan dan tindakan manajerial lain yang
dapat mendorong upaya keberlangsungan perusahaan. TB ADR sebaiknya
melakukan analisis Cost-Volume-Profit secara berkala, sehingga perusahaan
dapat menganalisis secara menyeluruh keterkaitan antara perubahan harga
barang, perubahan volume penjualan, serta perubahan biaya-biaya yang
berpengaruh terhadap tingkat pendapatan, tingkat biaya, maupun tingkat

keuntungan yang diperoleh oleh perusahaan. Evaluasi dengan metode Cost-
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Volume-Profit dapat membantu pemilik perusahaan sebagai salah satu alat bantu
bagi pemilik TB ADR dalam pengambilan keputusan manajerial.

Perusahaan sebaiknya menjadikan hasil perhitungan Break-Even Point atau titik
impas sebagai tolak ukur tingkat penjualan yang harus dicapai oleh perusahaan
dalam periode tertentu agar perusahaan dapat terhindar dari kerugian. Bagi
perusahaan yang memiliki banyak kategori barang seperti TB ADR, analisis
Break-Even Point dapat memberikan informasi mengenai berapa tingkat
penjualan minimum yang harus dicapai dalam penjualan untuk setiap kategori

barang sebagai acuan untuk perencanaan strategi penjualan secara lebih baik.

TB ADR perlu melakukan upaya-upaya perubahan yang dapat mempengaruhi
kinerja perusahaan secara keseluruhan. Sebagai perusahaan dagang yang
memenuhi persediaan barang jual dari pihak lain dan tidak melakukan kegiatan
produksi, TB ADR perlu menjaga hubungan kemitraan dengan para pemasok
secara komprehensif. Pertimbangan pemilihan pemasok sebaiknya dilakukan
berdasarkan hasil perhitungan dan pemahaman terhadap dampak jangka
panjang yang akan diperoleh perusahaan dan tidak memilih berdasarkan dampak
jangka pendek semata. Pemilihan pemasok yang mampu menawarkan harga beli
yang lebih murah secara konsisten dapat membantu perusahaan untuk
membentuk harga jual yang kompetitif, sehingga perusahaan mampu
menciptakan keunggulan bersaing melalui harga yang bersahabat dengan
pelanggan, namun dapat memberikan tingkat keuntungan yang diharapkan oleh
perusahaan di dalam peta persaingan toko bangunan yang semakin ketat. Di sisi
lain, TB ADR juga sebaiknya mempertimbangkan secara lebih seksama
mengenai pelayanan yang disediakan bagi para pelanggan. Di tengah kondisi
pasar persaingan toko bahan bangunan yang begitu padat dan konsumen
memilik karakteristik sangat sensitif terhadap harga, aspek pelayanan dapat
menjadi aspek penentu keunggulan bersaing TB ADR dibandingkan para
pesaing. Jika TB ADR mampu membangun citra sebagai toko yang tidak hanya
menjual bahan bangunan semata, tapi juga mampu menyediakan pelayanan
yang lebih baik dibandingkan dengan pelayanan yang diberikan para pesaing,

maka hal tersebut dapat meningkatkan tingkat kepuasan dari para pelanggan
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serta menjadi aspek pendukung bagi TB ADR dalam menjalin relasi dengan para
pelanggan secara lebih baik dan turut menjadi keunggulan bersaing yang telah
melekat erat di benak para pelanggan. Melalui upaya efisiensi dan peningkatan
penjualan, TB ADR dapat meningkatkan laba usaha secara keseluruhan, sebagai
salah satu faktor utama dalam menjaga keberlangsungan dari perusahaan.

TB ADR sebaiknya melakukan tindakan efisiensi secara menyeluruh dan berkala
terhadap perubahan biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Diharapkan
TB ADR dapat melakukan efisiensi jangka panjang secara menyeluruh, sehingga
perusahaan akan mampu untuk memperoleh tingkat laba atau profit secara lebih
maksimal yang akan mendorong pertumbuhan perusahaan ke arah

keberlangsungan yang lebih baik.
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